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ABSTRAK

Sekretariat Jenderal DPR RI adalah salah satu badan penunjang yang
memiliki tugas untuk membantu segala tugas dan fungsi DPR RI. Saat ini, fokus
dari Sekretariat Jenderal DPR RI adalah reformasi sistem satu data untuk
meningkatkan kemudahan dalam intergrasi dan perolehan data. Reformasi ini juga
dilakukan untuk menyesuaikan penggunaan teknologi di Sekretariat Jenderal DPR
RI, seiringan dengan perkembangan teknologi masa kini. Sebagai lembaga
kesekretariatan, terdapat banyak data kompleks yang harus disimpan, dikelola dan
diubah menjadi informasi. Informasi tersebut nantinya akan digunakan oleh
anggota Dewan ketika ingin merancang suatu kebijakan atau mengkaji Rancangan
Undang Undang. Data yang dimaksud dalam kerja praktik ini adalah data pemilihan
umum. Masalah lain terkait data pemilihan umum adalah tersebarnya sumber data
baik terkait rekapitulasi suara, proyeksi persebaran penduduk, dan Daftar Pemilihan
Tetap (DPT).

Hasil dari kerja praktik ini berupa Sistem Informasi Pemilihan Umum
berbasis website untuk membantu dalam pengelolaan data dan penyajian informasi.
Penyajian informasi berupa peta persebaran rekapitulasi suara yang menampilkan
pemilik suara terbanyak per provinsi di Indonesia.

Kata Kunci: Sistem, Website, Pemilihan Umum.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sekretariat Jenderal (Setjen) DPR RI merupakan unsur penunjang dari
pelaksanaan tugas dan fungsi DPR RI yang berkedudukan sebagai Kesekretariatan
Lembaga. Dalam melaksanakan tugasnya, Setjen menyelenggarakan fungsi yang
beberapa diantaranya meliputi: (a) Perumusan dan evaluasi rencana strategis
Sekretariat Jenderal; (b) Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas
unit organisasi di lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian; (c)
Perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan administrasi
kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, dsb. Setjen DPR RI terdiri
dari tiga organisasi dan membawahi dua pusat. Tiga organisasi tersebut
diantaranya, Deputi Bidang Administrasi, Deputi Bidang Persidangan, dan
Inspektorat Utama. Pusat yang dibawahi berupa Pusat Pendidikan dan Pelatihan,
dan Pusat Data dan Informasi

Seiring berkembangnya teknologi informasi beberapa tahun belakangan
ini, Indonesia disibukkan dengan beberapa istilah yang berhubungan dengan data.
Sulitnya menemukan data-data yang valid dan terpercaya ketika dibutuhkan oleh
pemerintah di Indonesia dalam merancang kebijakan publik yang strategis. Hal
tersebut dapat disebabkan beberapa faktor, yaitu: (1) data yang dibutuhkan benar-
benar tidak ada; (2) terdapat beberapa versi data untuk objek data yang sama; (3)

data yang tersedia diragukan validitas dan kualitasnya; (4) data yang tersedia tidak



dapat diakses. Dengan melihat permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwa
urusan data di Indonesia selama ini masih tergolong buruk (Manshur, 2021).

Sebagai salah satu lembaga tinggi negara, Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia (DPR RI) memiliki berbagai macam data yang sangat
kompleks. Data-data tersebut menjadi acuan DPR RI untuk dapat membuat
kebijakan dan Rancangan Undang-Undang (RUU). Untuk menentukan keputusan
dan pertimbangan dalam membuat kebijakan dan RUU, DPR RI membutuhkan
sebuah platform untuk mendapatkan informasi yang valid dari data-data yang
telah ada sebelumnya. Sekretariat Jenderal (Setjen) DPR RI hadir sebagai unsur
pendukung DPR RI yang berkedudukan sebagai kesekretariatan lembaga. Setjen
DPR RI mempunyai tugas untuk mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang
dan tugas Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR, n.d.). Salah satu
tugas dan wewenang yang dilakukan oleh Setjen DPR RI yaitu menyusun Pusat
Satu Data DPR RI yang menunjang seluruh kebutuhan data-data milik DPR RI.
Selain memudahkan DPR RI dalam mengakses informasi, Pusat Satu Data DPR
RI pun memudahkan DPR RI dalam melakukan pencarian data dengan efisien dan
efektif serta dalam waktu yang sangat singkat.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, penulis
membuat sebuah aplikasi berbasis website sebagai media dalam mendukung Pusat
Satu Data DPR RI. Aplikasi tersebut diharapkan dapat membantu DPR RI untuk
mempermudah baik pengelolaan data, pencarian data, dan sebagai penunjang

dalam membuat putusan kebijakan maupun Rancangan Undang-Undang (RUU).



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
yang akan menjadi Kerja Praktik yaitu, bagaimana merancang dan membangun

aplikasi pusat satu data berbasis website pada Sekretariat Jenderal DPR RI?

1.3. Batasan Masalah
Adapun Batasan masalah yang digunakan dalam merancang dan

membangun aplikasi pusat satu data pada Sekretariat Jenderal DPR RI adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan aplikasi berbasis website untuk mendukung
Pusat Satu Data DPR RI.

2. Informasi yang dimuat dalam penelitian ini adalah seputar pemilihan umum
tingkat legislatif dan eksekutif di Indonesia.

3. Data yang ada dalam aplikasi ini diambil dari Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bappenas) dan Badan Pusat Statistik (BPS).

4. Aplikasi hanya dapat digunakan apabila terhubung dengan jaringan internet.

1.4. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari Kerja Praktik ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui hasil analisis kebutuhan aplikasi satu data berbasis
website.
2. Untuk mengetahui hasil rancang aplikasi satu data berbasis website.

3. Untuk mengetahui hasil implementasi aplikasi satu data berbasis website.



1.5.

Mempermudah pengolahan data dan visualisasi informasi tentang pemilihan

umum.

Manfaat

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
Aplikasi Pusat Satu Data yang dibangun diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk DPR RI dan Setjen DPR RI dalam pengolahan data terkait
pemilihan umum.
Memudahkan Setjen DPR RI dalam mengumpulkan data yang tersebar ke

dalam satu wadah.



BABII

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Profil Instansi

Sekretariat Jenderal DPR RI yang terdapat pada Gambar 2.1, merupakan
unsur penunjang dari pelaksanaan tugas dan fungsi DPR RI yang berkedudukan
sebagai Kesekretariatan Lembaga. Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (Perpres Nomor 27 Tahun 2015 tentang
Setjen dan BK DPR RI) dinyatakan bahwa Setjen dan Badan Keahlian DPR RI
adalah aparatur pemerintah yang dalam menjalankan tugas dan fungsinya berada

di bawah dan bertanggung jawab kepada Pimpinan DPR RI.

Gambar 2.1 Profil Perusahaan



Setjen dipimpin oleh Sekretaris Jenderal. Di dalam melaksanakan
tugasnya, Setjen menyelenggarakan fungsi yang beberapa diantaranya meliputi:
(a) Perumusan dan evaluasi rencana strategis Sekretariat Jenderal; (b) Koordinasi
dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di lingkungan
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian; (c) Perumusan kebijakan, pembinaan,
dan pelaksanaan dukungan administrasi kepada Dewan Perwakilan Rakyat

Republik Indonesia, dsb. Untuk gambar lokasi dapat dilihat pada Gambar 2.1.

2.2. Identitas Perusahaan
Nama Instansi : Sekretariat Jenderal DPR RI
Alamat : J1. Jenderal Gatot Subroto, Senayan, RT.1/RW.3,

Gelora, Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta

Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10270

No. Telepon :(021) - 5756069
No. Fax :(021) - 5756069
Website : dpr.go.id
Peta Lokasi
PBU 3411405+ PLURY @ N 28
=2 9 eraliiReskde =]

Gambar 2.2 Peta Lokasi Perusahaan



2.3. Logo Perusahaan
Berikut ini adalah logo Sekretariat Jenderal DPR RI pada Gambar 2.3 di

bawah ini:

Gambar 2.3 Logo Sekretariat Jenderal DPR RI

2.4. Struktur Organisasi

Sekretariat Jenderal terdiri dari 2 (dua) pusat, yaitu Pusat Pendidikan dan
Pelatihan; dan Pusat Data, Teknologi, dan Informasi. Pusat Data dan Informasi
menjadi unit yang membawahi proses keberlangsungan kegiatan magang
Perancangan Satu Data DPR RI. Pada unit ini, proses pengolahan, penarikan, dan
penerapan data diajarkan secara langsung. Proses pengerjaan Sistem Informasi
Pemilu (SIPILU) tidak terlepas dari arahan yang dibawahi langsung oleh Pusat

Data, Teknologi, dan Informasi.



Sekretaris Jenderal

Kepala Badan
Keahlian Dewan

Kepala Pusat Kepala Pusat

Teknologi Informasi Pendidikan dan Pelatihan

Gambar 2.4 Struktur Organisasi Sekretariat Jenderal DPR RI (1)

Kepala Pusat
Teknologi Informasi

Kepala Bidang Kepala Bidang Sistem
Informasi dan
Tata Kelola Infrastruktur Teknologi
Teknologi Informasi Informasi

Pranata Komputer Pranata Komputer

Gambar 2.5 Struktur Organisasi Sekretariat Jenderal DPR RI (2)

Tugas pokok Pusat Data dan Informasi berdasarkan Peraturan Sekretaris
Jenderal DPR RI (Persekjen DPR RI) Nomor 12 Tahun 2000 Tentang Rencana
Induk Teknologi Informasi dan Komunikasi Sekretariat Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Tahun 2020 — 2024 adalah untuk melaksanakan
layanan perpustakaan, pengolahan data dan teknologi informasi, serta pengelolaan
kearsipan dan museum. Dalam Persekjen DPR RI tersebut juga dicantumkan

fungsi Pusat Data dan Informasi, diantaranya adalah,



Perumusan dan evaluasi rencana strategis Pusat Data dan Informasi;
Perumusan dan evaluasi program kerja tahunan Pusat Data dan Informasi;
Perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran Pusat Data dan
Informasi;

Pengoordinasian dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas di lingkungan
Pusat Data dan Informasi;

Penyiapan perumusan kebijakan di bidang perpustakaan, teknologi informasi,

dan komunikasi, serta pengelolaan kearsipan dan museum;



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Rancang Bangun

Berdasarkan (Nurhayati, Josi, & Hutagalung, 2017), rancang bangun
adalah kegiatan menerjemahkan hasil analisa yang telah dilakukan ke dalam
bentuk paket perangkat lunak kemudian menciptakan sistem baru maupun
memperbaiki sistem yang sudah ada. Menurut (Yulistiawan, Hidayah, & Arham,
2011), perancangan merupakan serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil
analisis dan sebuah sistem ke dalam Bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan
dengan detail implementasi setiap komponen yang ada. Menurut (Pressman,
2002), pengertian dari bangun sistem adalah kegiatan menciptakan sistem baik
baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang sudah ada secara
keseluruhan. Terakhir berdasarkan (Hasyim, Hidayah, & Latisuro, 2014), rancang
bangun merupakan kegiatan menerjemahkan hasil ke dalam bentuk paket
perangkat lunak. Dari tiga pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa rancang
bangun merupakan proses menciptakan atau memperbaiki sebuah sistem dalam

bentuk perangkat lunak sesuai dengan hasil analisa yang telah dilakukan.

3.2 Aplikasi Berbasis Website

Menurut (Nurhayati, Josi, & Hutagalung, 2017), Website adalah sebuah
aplikasi yang berisikan halaman tentang dokumen-dokumen atau informasi baik
dalam bentuk text, gambar, dll. Sedangkan menurut Yuheizar dalam (Kinaswara,

Hidayati, & Nugrahanti, 2019), Website merupakan kumpulan halaman media

10
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informasi dalam suatu domain yang dapat diakses oleh siapapun melalui jaringan

internet.

3.3. Pemilihan Umum

Pemilu atau Pemilihan Umum merupakan sebuah sarana kedaulatan
rakyat untuk memilih pemimpin negaranya serta wakilnya di dunia perpolitikan.
Pemilu di Indonesia terbagi menjadi beberapa bagian yaitu Pilpres (Pemilihan
Presiden dan Wakil Presiden); Pileg (Pemilihan Legislatif) yang meliputi Pileg
DPR, DPRD Provinsi, DPRD Kabupaten/Kota. Pemilu di Indonesia dilaksanakan
5 (lima) tahun sekali yang mana pemilu pertama dimulai pada tahun 1955 pada
masa parlemen. Dalam pelaksanaannya, pemilu memiliki asas utamanya yang
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum
pada Pasal 2 bahwa bahwa “Pemilu dilaksanakan berdasarkan asas langsung,
umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil”.

Berdasarkan (Amelia & Febrianti, 2019), syarat wajib bagi masyarakat
Indonesia untuk bisa menjadi pemilih adalah Warga Negara Indonesia (WNI)
yang sudah genap berusia 17 tahun. Selanjutnya, penyelenggara pemilu yaitu KPU
(Komisi Pemilihan Umum) akan melakukan penyusunan berdasarkan data
pemilih dengan data yang disandingkan dengan data kependudukan Kemendagri

atau yang dinamakan sebagai Daftar Pemilih Tetap (DPT).
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34. Pureshare

Planning and Design Stage Relinement Stage

Gambar 3.1 Metode Pureshare

Menurut (Pranata, 2021), metode Pureshare (Gambar 3.1) adalah metode
pengembangan dashboard yang dikembangkan oleh vendor Pureshare untuk
memfasilitasi proyek yang berkaitan dengan pengukuran dan pengelolaan kinerja
suatu organisasi. Terdapat dua pendekatan yang digunakan dalam metode
Pureshare, yaitu top-down design dan bottom-up implementation.

Top-down design adalah desain dari dashboard yang didasari pada tujuan
bisnis dari suatu organisasi. Pendekatan ini melibatkan berbagai pihak agar
pengembangan dashboard lebih tepat sasaran. Sedangkan bottom-up
implementation memiliki perbedaan dimana selain desain yang didasari pada
tujuan bisnis, proses pengembangan juga memperhatikan ketersediaan sumber
daya yang ada. Dalam artian perlu identifikasi sumber data hingga proses
pembuatan query yang akan digunakan ke dalam dashboard. Adapun lima tahapan

dalam metode Pureshare ini, yaitu:
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Perencanaan dan desain

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh gambaran dasar kebutuhan
dashboard. Desain dan perancangan dilakukan menggunakan pendekatan top-
down design yang berfokus pada kebutuhan organisasi. Hasil dari tahap ini
berupa fitur-fitur kunci sesuai dengan kebutuhan pengguna yang akan
ditampilkan di dalam dashboard.

Review sistem dan data

Tahap ini dilakukan bersamaan dengan tahap perancangan dan desain yang
bertujuan untuk mengidentifikasi sumber data yang ingin digunakan.
Pendekatan bottom-up implementation dilakukan untuk menganalisis data
mulai dari sumber data, cara mengakses, serta kesesuaian data yang tersedia
dengan kebutuhan pada tahap perancangan dan desain.

Perancangan prototype

Prototype dibangun menyesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan yang
sudah dilakukan melalui tahapan sebelumnya. Tujuan dari tahap ini agar
pengguna mendapatkan gambaran bagaimana tampilan dashboard yang
sedang dibangun, sekaligus memberi masukan terkait desain yang sedang
dirancang.

Perbaikan Prototype

Pada tahap ini dilakukan perbaikan pada dashboard untuk memastikan antara
dashboard yang telah dibuat dengan kesesuaian kebutuhan pengguna.

Rilis

Dashboard yang telah diperbaiki diimplementasikan ke lingkungan

operasionalnya.
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6. Perbaikan berkelanjutan
Proses ini memuat pemeliharaan berkelanjutan jika seandainya terdapat hal-

hal yang membutuhkan penyesuaian di masa mendatang.



BAB VI

DESKRIPSI PEKERJAAN

4.1. Perancangan dan Desain

Pada tahap ini dilakukan proses perancangan dan desain. Perancangan
mengumpulkan data kebutuhan pengguna. Dimulai dengan mengumpulkan
informasi apa saja yang ingin disajikan. Selain mengidentifikasi informasi yang
disajikan, juga akan dibahas pengguna yang akan menggunakan sistem yang ingin
dikembangkan. Dalam mengumpulkan kebutuhan, ada beberapa Langkah yang
dilakukan. Pertama, melakukan wawancara untuk menggali apa saja yang
dibutuhkan. Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan kebutuhan yang ingin

dimuat menjadi fitur di dalam sistem. Fitur tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Analisis Kebutuhan

No Fitur

1. | Login

2. Peta Persebaran 2014 dan 2019

3. Tabel Pemilihan Umum Indonesia Terkini

4. | Tabel Anggaran Indonesia

5. | Jumlah Populasi tahun 2014, 2019 dan keseluruhan

Setelah semua fitur dianalisa, pada tahap ini juga dilakukan proses
identifikasi kebutuhan desain fitur pada sistem berupa model penyajian informasi

yang ingin ditampilkan. Identifikasi juga mencakup bagaimana tampilan

15
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informasi yang akan ditampilkan nantinya. Identifikasi kebutuhan desain dapat

dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Identifikasi Kebutuhan Desain

No Fitur Bentuk Alasan

1. | Peta Persebaran 2014 dan 2019 | Heatmap | Fitur ini  menampilkan
jumlah  penduduk per

provinsi yang bersifat

geografis.
2. | Tabel  Pemilihan  Umum | Tabel Menampilkan data secara
Indonesia Terkini utuh kepada pengguna.

Data pemilihan umum
sendiri ditampilkan secara
menyeluruh untuk melihat
secara lengkap dan untuk
mengubah maupun

menghapus data.

3. | Tabel Anggaran Indonesia Tabel Menampilkan data
anggaran (jumlah sedikit)

kepada pengguna.

4. | Jumlah Populasi tahun 2014, | -

2019 dan keseluruhan

5. | Jumlah Golongan Putih -
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No Fitur Bentuk Alasan

6. | Perbandingan = Rekapitulasi | Pie Chart | Informasi yang
Presiden dengan DPT dan ditampilkan ~ merupakan
Populasi perbandingan antara 2 hal,

yaitu  jumlah  Daftar
Pemilih Tetap (DPT) dan

Populasi tiap provinsi.

4.2. Review Sistem dan Data

Proses review sistem dilakukan sembari memeriksa ketersediaan data,
sehingga kebutuhan desain dan data yang tersedia seimbang. Ketersediaan dan
kualitas dari sumber data sangat penting karena akan mempengaruhi hasil
informasi pada sistem nantinya. Dibutuhkan sumber data yang akurat serta
berkualitas agar sistem dapat dibuat dengan baik. Sumber data sistem pemilihan
umum ini diambil dari publikasi website. Untuk jumlah populasi, diambil melalui
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) dan (Badan Pusat
Statistika (BPS). Untuk data jumlah DPT, rekapitulasi hasil suara diambil dari
Komisi Pemilihan Umum (KPU). Dan untuk anggaran pemilihan umum diambil
melalui website Lokadata yang bersumber dari Kementerian Keuangan.
Berdasarkan sumber data, perlu dilakukan identifikasi data untuk memperjelas
apa saja yang dibutuhkan untuk menghasilkan informasi yang telah dirancang

pada tahap perancangan dan desain. Identifikasi data dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Identifikasi Kebutuhan Data

No | Fitur Kebutuhan Data

1 Peta Persebaran 2014 dan 2019 | Nama pemilihan umum, jumlah suara
per calon dalam pemilihan umum, nama

provinsi.

2 Tabel = Pemilihan =~ Umum | Nama pemilihan umum, nama provinsi,
Indonesia Terkini tahun, jumlah populasi, jumlah Daftar

Pemilih Tetap (DPT), jumlah suara.

3 Tabel Anggaran Indonesia Nama  alokasi anggaran, jumlah

anggaran (dalam Triliun), tahun.

4 Jumlah Populasi tahun 2014, | Jumlah populasi penduduk, tahun.

2019 dan keseluruhan

5 Jumlah Golongan Putih Jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT),

jumlah rekapitulasi (suara).

6 Perbandingan Rekapitulasi | Jumlah rekapitulasi (suara), jumlah
Presiden dengan DPT dan | daftar pemilih tetap (DPT), jumlah

Populasi populasi.

Selanjutnya, dilakukan pembuatan database untuk Sistem Pemilihan
Umum. Pembuatan database dimulai dari Diagram Input Process Output (IPO),
System Flow Diagram, Context Diagram, Diagram Hierachy Input Process
Output (HIPO), Data Flow Diagram (DFD), Conceptual Data Model (CDM), dan
Physical Data Model (PDM). Pada Diagram IPO, terdapat data yang dimasukkan

ke dalam aplikasi. Data yang dimasukkan berupa data pemilihan umum, data
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Daftar Pemilih Tetap (DPT), data rekapitulasi suara, data populasi di Indonesia
per tahun berlangsungnya pemilu, data provinsi di Indonesia, dan data
pengguna/user. Data tersebut dapat diproses baik tambah, ubah hingga hapus.
Lalu luaran atau output berupa tabel data yang telah dimasukkan atau input

sebelumnya. Diagram IPO dapat dilihat pada Gambar 4.1

Diagram IPO
Input Proses Qutput
Data Pemilihan #® Data Pemilinan
Umum Umum
Data Daftar ./ Data Daftar
Pemilih Tetap Pemilih Tetap

Data Rekapitulasi

»/ Data Rekapitulasi
Pengelolaan
Data

Data Populasi

» Data Populasi

» Data Provinsi

Data User »/ Data User

2

Gambar 4.1 Diagram [PO 1

Pada Gambar 4.2, melanjutkan proses dari Gambar 4.1. Melalui data
sebelumnya, akan diolah kembali untuk menghasilkan informasi yang akan
menjadi luaran aplikasi ini. Adapun informasi yang dihasilkan berupa Peta
Persebaran Suara per Provinsi di Indonesia yang memanfaatkan data rekapitulasi
suara dan data provinsi di Indonesia. Selanjutnya tabel pemilihan umum di

Indonesia yang memanfaatkan data pemilihan umum, data Daftar Pemilih Tetap
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(DPT), data rekapitulasi suara data populasi di Indonesia per tahun
berlangsungnya pemilu, dan data provinsi. Selain itu, aplikasi ini menghasilkan
informasi berupa data populasi per tahun di Indonesia, jumlah golongan putih dan
DPT per tahun berlangsungnya pemilu, dan perbandingan rekapitulasi suara
dengan DPT dan populasi per provinsi di Indonesia. Ketiga informasi tersebut
menggunakan data Daftar Pemilih Tetap (DPT), data rekapitulasi suara dan data

populasi di Indonesia per tahun berlangsungnya pemilu.

Diagram IPO
Proses Qutput

Pembuatan Pemetaan FPeta Persebaran Suara
Persebaran Suara per Provinsi

Tabel Pemilihan Umum
Indonesia

Pembuatan Tabel
Femilihan Umum

Jumlah Populasi per
Tahun

Jumlah Golongan Putih
bieentuatan dan Daftar Pemilin

Rangkuman | Tetap per Tahun

Perbandingan
Rekapitulasi Suara
dengan Daftar Pemilih
Tetap dan Populasi

) al

17 T 10

Gambar 4.2 Diagram PO 2

Selanjutnya, dibuat System Flow Diagram untuk menggambarkan alur

sistem ketika pengguna menggunakan sistem. Pertama, pengguna diharuskan
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untuk /ogin sebagai akses untuk mengoperasikan sistem. Alur login pada sistem

dapat dilihat pada Gambar 4.3.

System Flow Login

Admin/Tser Sistem

Tabel dam uzer

Cek uzemame dan
pasmword

5" [.:~I-'_-na"_*p'.].kau halamsn
-
L utama

Gambar 4.3 System Flow Login

Selain /ogin, terdapat alur tambah data pada sistem. Pengguna perlu
memilih halaman data tertentu. Selajutnya, dapat menekan tombol tambah data
agar tampilan formulir tambah data muncul. Setelah mengisi data yang diminta,
pengguna menyimpan data ke dalam database. Alur atau proses tambah data
adalah sama untuk semua data yang telah dijelaskan di atas. Yang membedakan

hanyalah formulir yang akan diisi. Lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Svstem Flow Tambah Data

Admin/TUzer Siztem
Pengruna meambuks > hlenampilkan halaman

halzman tartenm permintaan
Penzzuna menskan * > hIenampilican Pop op
tombal tzmnbah data Tambah Diata

r N
hlengizi form pada pop

[ hJlenarnbrahlcan dat '.n:eJ
Simpan li—){ R
f_:'.I-EﬂiE'.;llluE. Drata
L herhasi! disimpan”

Gambar 4.4 System Flow Tambah Data

Untuk setiap data yang ditampilkan dalam bentuk tabel, pengguna dapat
mengubah maupun menghapus data. Untuk mengubah data, pengguna hanya perlu
memilih halaman data mana yang ingin ditampilkan. Setelah tabel data tampil,
pengguna dapat mengubah data sesuai baris yang diinginkan. Nantinya akan
muncul formulir beserta data yang ingin dirubah pada formulir. Setelah pengguna
mengubah data yang diinginkan, selanjutnya adalah menyimpan data tersebut ke
dalam database oleh sistem. Alur atau proses ubah data sama untuk semua data.

Lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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System Flow Ubah Data

Admin/Tser

Sistem

E:'En_z_a'una menskan foon

hapus pada bariz data —

hJanampilkan halaman

Pengzeuns membuks ;
halaman tertenn peTmintaan

Data

vanz ingin dnghak

e

il
hlenzubah data pada
pop g
N

hienampilkan Pop up

hlengubah data
Simpan g
di darabase

l

rMHJEEFﬂIHJI Diata

L berhasil diubah”

]

Gambar 4.5 System Flow Ubah Data

Untuk menghapus data, pengguna hanya perlu memilih halaman data

mana yang ingin ditampilkan. Setelah tabel data tampil, pengguna dapat

menghapus data sesuai baris yang diinginkan. Nantinya akan muncul warning

untuk menghapus data. Jika pengguna menyetujui untuk menghapus data, maka

data akan terhapus secara otomatis dari database. Alur atau proses hapus data

sama untuk semua data. Lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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System Flow Hapus Data

Admin/Tser Sistem

Pengguna membuka hlanampilkan halaman
halaman tertenm peTmintaan

Penzzuna menskan kon r}\IEnau:Pim Pop up
hapuz pada baris data ——®|  dan pesan "Apakah
vang ingin dihapus | inzin menghapus'
N ’
NMengubsh data pada [ Wlanghapas data
[ pop op J dari darehaze

¥

rliemﬂnpﬂkam "Drata
L berhazil dmbah®”

Gambar 4.6 System Flow Hapus Data

System Flow yang telah dijabarkan di atas nantinya menjadi landasan
ketika membuat sistem. Selanjutnya terdapat Context diagram yang merupakan
gambaran umum aliran data mulai dari asal hingga tujuan dari aktor tertentu pada
suatu aplikasi. Pada context diagram, terdapat dua aktor yang dapat mengakses
sistem, berupa admin dan user. Context diagram adalah tahapan awal perancangan
database. Adapun pada Gambar 4.7 merupakan context diagram pada Sistem

Informasi Pemilihan Umum.
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[{Jsername dan Passwor:

Data Pemilihan Umum
Data Populasi
Data Rek I Total DPT per Tahun
Data DPT- Total Populasi per Tahun——
Data User Persebaran Suara per Provinsi
= : Data Provinsi 7 [ &
Admin \ Y
1 | User
Sistem Informasi Pemilihan
Umum
A AL + ' /]
Data User- - I [+] —
‘————————Data Provinsi Ll J dan P
Data Populasi
Data DPT-
Data R itulasi
Data Pemilihan Umum

Gambar 4.7 Context Diagram

Hirarki Sistem Informasi Pemilihan Umum yang bertujuan untuk
memperlihatkan jenjang atau hirarki pada aplikasi ini. Pembuatan hirarki ini
menggambarkan proses dan sub proses yang nantinya ada dalam sistem. Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.8

1
Sistem Informasi
Pemilihan Umum

11 12
Pengelolaan Data Dashboard Sipila

v v

112 113 114 121
CRUD Data Crud Data CRUD Daia Pemetaan Persebaran
Populasi Provinsi Rekapitulasi Smara

122
Llolfn Tabel Pemilihan {1.24
G Umum Indonesia e

Gambar 4.8 Diagram HIPO

Setelah context diagram dan Diagram HIPO, dilanjutkan pada
perancangan detail dari sistem pada context diagram menjadi sub proses yang ada

pada digram HIPO. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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— Dal Ambi Data
2 Penthan U e e
Data U:
Data DPT o
o Rt =1 )
s ot O (5] o]
Data Pro
sername dan Password ‘ ly—Nnbul Dﬁ_—m
r -‘ § J'Smpan Dats B
( Ambil Data
Admin 4| rekapitasi
Status Login -4 [~Simpan Dats
o N ety L m—
Cok Data Login P prowess £ I
Ambi Data
/SSimpan Data—{6| anggaran
. [+] /
k A—Ambil Dats. -
 — — (e O 7 peminanumian]_
Data Popul.
Data Pr
Data R
Data DPT
Data Ume
U dan Ll j——Cek Data Login—
| e Status Login—r|\J
User 12 ;i T
. rec=——Data Rekapitulasi
je=—Data Provinsi.
[ Shata Dl
Data DPT
I / I ata

|
Total DPT per Tahurr J
“Tabel Pemilihan Umum Indonesia

y Persebaran Suata per Provinsi—
~Total Populasi per Tahun

—————Perbandingan Rekapitulasi dengan DPT dan —)
Populasi

Gambar 4.9 Data Flow Diagram Level 0

Pada Gambar 4.9, merupakan turunan dari context diagram dan diagram
HIPO. Data flow diagram level 0 ini merupakan sub proses dari Sistem Informasi
Pemilihan Umum yang ada pada context diagram. Data flow ini bertujuan untuk
menampilkan aliran data, letak data disimpan hingga entitas yang terlibat. Aliran
data tersebut nantinya dipecah lagi menjadi sub proses lain, berupa proses
pengolahan data dan untuk keperluan informasi atau Dashboard Sipilu. Untuk

lebih detail pecahan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.10 dan 4.11.
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5 L login
T CRUD Data DPT ’ Simpan Data
[~
Cek Data . 113
Status Login Data DPT— CRUD Data DPT, V"4 Data
- JL 1.15
118 | [CRUDDats Use) b 0 Data
n J - Popuasi
‘ "-°9 ¥ ‘ - 112 ‘_s‘lvnbil Db‘.:.g . -
e o o)
Input Data Loin T CRUD Data Populasi | populasi |
Data User v
Status Login
' Data Populasi
Admin e
CRUD Data Provinsi 113 . Simpan Data 5 =
«@——Data Provi CRUD Data Provinsi/<Ambil Data——i— provi
i Duta R ]
CRUD Data Pemilihsy CRUD Data R il - 1.14 | _Ambi Data
o 1 4| rekapiulasi
Unum CRUDDa!S  —simoan Dah;] [
CRUD Data Anggaran Rekaptulasi ]
Data Anggaran™] - £
Data Pemiihan Umum 116
CRUD Data Anggaran |
117 A
| CRUD Data Pemithan | Ambil Data
{ — Umum / Simpan Data
A 6| anggaran

Simpan [‘.A.f'...u Data

7| pemilhan umum

Gambar 4.10 Data Flow Diagram Level 1 Pengelolaan Data

Gambar 4.10 merupakan turunan dari Gambar 4.9 pada proses
pengelolaan data yang menampilkan proses dan aliran pengeloaan data ketika
melakukan operasi tambah, ubah atau hapus data hingga luaran dalam proses yang
sudah ada sebelumnya. Pada gambar ini juga menambahkan alur simpan data baik
dari admin ke database maupun ketika diperlukan untuk kebutuhan informasi.
Data yang disimpan disesuaikan dengan tabel masing-masing pada database.
Selain itu, alur /ogin juga ditambahkan pada Data flow ini. Selanjutnya merupakan
Data Flow diagram level I untuk Dashboard Sipilu yang terdapat pada Gambar

4.11.
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Gambar 4.11 Data Flow Diagram Level 1 Dashboard
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Gambar 4.11 merupakan turunan dari Gambar 4.9 pada proses

Dashboard Sipilu yang menampilkan proses perolehan data dari tabel untuk di

proses lebih lanjut menjadi informasi yang nantinya akan ditampilkan pada

sistem. Setelah perancangan alur data dan proses selesai, dilanjutkan pada

perancangan database dan isi tabelnya berdasarkan tabel-tabel yang sudah dibuat

pada proses sebelumnya. Pertama merupakan perancangan Conceptual Data

Mdoel yang dapat dilihat pada Gambar 4.12

e populasi :
id dpt <pi> Integer <M> 'id_populasi <p> Integer <M= | | 'odn ==
tahun Year tahun Year id login <pi> Integer =M=
total Integer total Integer usemame Variable characters (50}
|dentifier 1 i> = nama Variable characters (50)
= \':p! \dentifier_1 <p\|" email Variable characters (B0}
_L'I'k i password \ariable characters (30)
e role Variable characters (20)
Identifier_1 i
provinsi st R i
|id_provinsi  <pi> Integer <M>
nama_provinsi ‘ariable characters (50) anggaran
latitude Double lid i
n anggaran <pi> Integer =M=
longitude Double nama_anggaran Variable characters (50)
|Iden1iﬁer__1 <pi> berisi Year
e ;J o . | total Integer
terdapat ' Identifier_1 <pi>
rekapitulasi —
id_rekap <pi> Integer <M> | o pomiian i -
WE = Eg_ = Ly Menamal | |id pemiu  <piz Integer <Mz
total Integer il nama_pemilu Variable (30)
lldenliﬁer_1 <pi= | Identifier_1 <pi>

Gambar 4.12 Conceptual Data Model
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Physical data model (PDM) merupakan hasil dari Conceptual Data
Model (CDM) yang di generate dan yang nantinya akan digunakan dalam sistem.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar 4.13.

dpt
' provinsi id_dpt int <pk>
id provinsi it <pk> id_provinsi int  <fk>
nama_provinsi varchar(50) tahun Year
latitude Double total int
| longitude Double
login |
id_login int <pk>
L - 1asi username varchar(50)
rekapitulasi = f '_ : = nama varchar(50)
id rekap int <pk> id populasi int  <pk> email varchar(80)
id_provinsi int  <fk1> id_provinsi int <fk> password varchar(30)
id_pemilu int <fk2> tahun Year role varchar(20)
tahun Year total int o
total int i | anggaran |
id_anggaran int <pk>
‘ nama_anggaran varchar(50)
pemilihan_umum ‘ tahun Year
- - - 1 total int
id pemily int <pl> ~

nama_pemilu varchar(30)

Gambar 4.13 Physical Data Model

4.3. Perancangan prototype

Pada tahap ini, dirancangan tampilan antarmuka Sistem Pemilihan
Umum yang akan menjadi gambaran awal. Perancangan antarmuka dimulai dari
halaman login. Dalam halaman /ogin, pengguna baik user maupun admin harus

memasukkan username dan password terlebih dahulu.
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SIPILU

username

password

Login WELCOME,
PLEASE LOGIN FIRST.

Gambar 4. /4 Prototype Login

Pada bagian dashboard utama, menampilkan beberapa informasi berupa
heatmap persebaran hasil suara per provinsi, jumlah rekapitulasi, jumlah DPT,
dan jumlah golongan putih (golput). Dashboard utama dapat dilihat pada Gambar

4.15.

SIPILU Dashboard | 2}
‘Welcome Admin % Rabu, 01-12-2021 1253 WIB
e ' ' 93 96.403 198.000
sssss (o]
/\,\ Data Persearan Pemiiu -

o
LA

o
LA

Gambar 4.15 Prototype Dashboard Utama
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Pada Gambar 4.16 terdapat prototype table data pemilihan umum. Data

yang ditampilkan juga nantinya dapat diubah atau dihapus oleh pengguna.

S|P|LU Dashboard 0
Wolcome Admin fR Rabu,01-12-2021 12:63 WiB
fabel Data
Labell Labell Labell Label1 Label 1

Prev 1 Next

Gambar 4.16 Prototype Tabel Data Pemilihan Umum

4.4. Perbaikan Prototype

Pada tahap ini, dibuatlah Sistem Pemilihan Umum yang sudah berbasis
website berdasarkan prototype yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.
Pembuatan sistem sendiri menggunakan Bahasa pemrograman HTML, PHP,
JavaScript, CSS, dan Bootstrap. Pertama merupakan halaman /ogin yang dapat

dilihat pada Gambar 4.17.



Pada tabel pemilihan umum, terdapat penyesuain banyak kolom yang
perlu ditambahkan untuk menyesuaikan dengan jumlah data yang ingin

ditampilkan. Ditambahkan pula icon untuk melakukan ubah data maupun hapus

Welcome Back

s

WELCOME PLEASE LOGIN FIRST

Gambar 4.17 Login

data. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.18.

(v s

Tabel Pemilihan Umum Indonesia Terkini
+ New Data

Show 10 v entries

l B ooshiboard

J oota

g setting

si-#ilu DPR R Dashboard

1 4 Rights Resar

= Dashboard

Nama Pemilu *

Pemibihan Legisiol

pemihon Legisiott

pemilion Legisotf

Pamithon Logistoil

Pamiinn Logisiott

Pemilihan Legisiot

Pemiiihan Légisioti

pemiihan Legisit

Provinsi

Beeh

Sumotera Uior

Sumatera Uioro

Sumetera Borot

Sumotera Borol

Riou

Tahun

2014

208

208

200

s

204

208

am4

Total Populasi

4701685

5101083

145068748

13,680,635

5481540

501042

8302878

5886878

Total DPT

3378335

382374

786,005

Brss72

anazsy

3843500

3863305

4090208

Total Pemilih

236206

2562470

6704430

6124359

77381

2405338

28129

2689684

Dicoba yu ko

Total Golput

101309

061,205

3081568

167362

SB0850

1238561

942078

1420524

Gambar 4.18 Tabel Pemilihan Umum

o & @i

Search:

Presentase Partisipasi

™

T

691

68

6%

6%

3

Edit

00
00
00
00
00
00
00
00
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Pada Gambar 4.19, terjadi penyesuain pada /ayout desain. Berbeda
dengan prototype dashboard utama pada Gambar 4.15, pada halaman ini hanya
menampilkan peta heatmap persebaran suara di setiap provinsi di Indonesia per
calon presidennya. Yang ditampilkan pada peta diatas dibagi berdasarkan tahun

terjadinya pemilihan umum, yaitu 2014 dan 2019.

¥l SIPILY = Dashboard

Peta Persebaran 2014 Peta Persebaran 2019

,,,,,

Wordcloud

_demokratis .

TN~

Gambar 4.19 Peta Heatmap Indonesia

Untuk halaman data terkait pemilihan umum, pengguna dapat menekan
kata “Data” dan sistem akan langsung menampilkan daftar data yang ada pada
sistem. Pada Gambar 4.20, merupakan salah satu contoh data yang ditampilkan

berupa data realisasi anggaran pada pemilihan umum baik tahun 2014 dan 2019.
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(3 sPLY = Anggaran caitsis a o (o

Data | Provinsi

Tabel Anggaran Indonesia

Show 10 v antries Search

1d Anggaran “ Nama Anggaran Tahun Total

-
¢

Showing| 105 0l 6 entriss Y Y

Gambar 4.20 Tabel Anggaran Pemilu Indonesia

Pada Gambar 4.21, juga berbeda dari prototype yang telah dirancang
pada Gambar 4.15. Halaman ini hanya menampilkan informasi berupa jumlah
populasi, yang dibagi menjadi dua, yaitu jumlah populasi pada tahun 2014 dan
2019. Selanjutnya berupa jumlah golongan putih (golput) yang dibagi menjadi
dua, yaitu jumlah golput pada tahun 2014 dan 2019. Terakhir terdapat

perbandingan antara jumlah rekapitulasi dengan jumlah DPT dan jumlah populasi.

(3 seuy = Dpashboard - 8 & g

e 250.42909 266.785.522 517.214.631

orang » orang « orang =
203,390,868 186,575,614 190.779.466
Drung - orang « orang «

------ VEPOREAT

132.896.420 ;
orang «

Gambar 4.21 Jumlah Populasi, Golput dan Perbandingan Rekapitulasi
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Pada Gambar 4.22 merupakan pop up untuk menambahkan data. Tambah
data sendiri dapat dilakukan untuk berbagai tabel yang ada pada sistem. Pada

contoh di atas, terdapat pop up tambah data pada tabel anggaran.

Add Data

Id Anggaran

Gambar 4.22 Tambah Data

4.5. Rilis

Tahap pengujian dilakukan sebelum perilisan dashboard dilaksanakan.
Pengujian aplikasi ini ditujukan untuk memastikan bahwa semua bagian sudah
tidak terjadi kesalahan (Task Dashboard). Hal ini dilakukan agar kesalahan dapat
diminimalisir dan hasil sesuai dengan harapan. Pengujian dilakukan atas fitur
yang telah dibuat, yaitu halaman login dan penambahan data, ubah, serta hapus
data.

Pengujian pertama yang dilakukan adalah pengujian halaman login. Uji
coba dilakukan dengan mengisikan username dan password yang telah terdaftar
untuk mengetahui proses login berhasil atau gagal. Hasil uji coba dapat dilihat

pada Tabel 4.4.



Tabel 4.4 Uji Coba Halaman Login
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pengguna

salah

jika inputan

No | Nama Tes Proses Output yang diharapkan Hasil
I | Uji coba | Login Pengguna dapat mengakses | Berhasil
halaman aplikasi aplikasi
login
Validasi Pengguna dapat mengakses | Berhasil

aplikasi

Selanjutnya, dilakukan uji coba tambah data dengan mengisikan data

yang diminta. Pada aplikasi ini, karena kode program untuk tambah data, ubah

dan hapus sama untuk semua data yang ditampilkan, maka pengujian dilakukan

dengan mengambil halaman data anggaran sebagai contoh. Hasil uji coba dapat

dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Uji Coba Halaman Data Anggaran

No | Nama Tes Proses Output yang diharapkan Hasil
1 | Ujicoba Simpan | Data tersimpan pada tabel Berhasil
halaman data | data anggaran
anggaran
Ubah Data berhasil diubah pada Berhasil
Data tabel anggaran




37

No | Nama Tes Proses Output yang diharapkan Hasil

Hapus Data berhasil dihapus dari Berhasil

Data tabel anggaran

Berdasarkan hasil pengujian, didapati bahwa sistem ini sudah dapat
memenuhi tujuan awal dari pembuatan Sistem Informasi Pemilihan Umum
(Sipilu). Karena semua halaman yang ada pada aplikasi dapat berjalan sesuai

dengan fungsinya masing-masing.

4.6. Perbaikan berkelanjutan
Tahap ini adalah tahap pengembangan sistem. Pada metode Pureshare,
hal ini dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi lebih lanjut. Namun

dalam penelitian ini, tidak dilakukan tahapan tersebut.



BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari penelitian mengenai pembuatan Sistem Informasi Pemilihan Umum

(Sipilu) menggunakan metode Pureshare, maka penulis dapat menyimpulkan:

1. Dashboard sistem dapat menyajikan informasi kepada pengguna dengan baik
dan tepat. Selain itu, informasi yang dihasilkan akurat dan valid karena pada
sistem ini, data diambil dari berbagai sumber yang kredibel dan telah disatukan.

2. Berdasarkan pengujian, Sipilu dapat berjalan sesuai dengan fungsinya masing-
masing.

3. Untuk kebutuhan lainnya terkait pemilihan umum ataupun untuk penggunaan
di masa yang akan datang, sistem ini dapat dikembangkan terlebih dahulu.
Pengembangan dilakukan guna menyesuaikan kembali dengan keadaan dan

kebutuhan.

5.2. Saran
Saran ini diharapkan dapat bermanfaat untuk kemajuan Sistem Informasi

Pemilihan Umum (Sipilu) dengan metode Pureshare.

1. Melakukan penelitian yang berkelanjutan, guna untuk beradaptasi dengan
kebutuhan lain dan teknologi yang dapat diimplementasikan dalam aplikasi
Satu Data DPR RI.

2. Diharapkan adanya tambahan variabel lain yang mungkin juga mempengaruhi

banyak hal dalam penelitian ini.
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